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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil peine ilitian dan peimbahasan meinge inai peirbandingan 

tingkat ke iteirampilan te iknik dasar se ipak bola mahasiswa Program Studi Ilmu 

Ke iolahragaan FIK UNIMEID be irdasarkan jalur masuk pe irguruan tinggi neige iri 

(PTN) tahun 2024, maka dapat ditarik be ibeirapa ke isimpulan seibagai be irikut: 

1. Berdasarkan hasil uji One-Way ANOVA diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,13 (> 0,05). Artinya, tidak ada perbedaan keterampilan teknik dasar sepak 

bola mahasiswa berdasarkan jalur masuk PTN (SNBP, SNBT, dan Mandiri). 

Dengan demikian, hipotesis penelitian tidak terbukti.  

 

5.2 Saran 

Be irdasarkan hasil pe ineilitian yang te ilah dilakukan, maka be ibeirapa saran 

yang dapat dibe irikan adalah seibagai be irikut: 

1. Bagi Program Studi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menyusun program pembinaan dan peningkatan keterampilan teknik dasar sepak 

bola mahasiswa secara menyeluruh, mengingat tidak terdapat perbedaan 

kemampuan yang signifikan berdasarkan jalur masuk PTN. 

2. Bagi Dose in 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam 

merancang program pembinaan dan peningkatan keterampilan teknik dasar sepak 

bola mahasiswa secara merata. 
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3. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi mahasiswa untuk 

meningkatkan keterampilan teknik dasar sepak bola melalui latihan yang teratur 

dan berkelanjutan, tanpa bergantung pada jalur masuk PTN, karena kemampuan 

awal mahasiswa relatif setara. 

4. Bagi Pe ineiliti Seilanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah sampel 

yang lebih besar dan proporsional, serta menambahkan variabel lain yang dapat 

memengaruhi keterampilan teknik dasar sepak bola, seperti frekuensi latihan, 

tingkat kebugaran jasmani, dan pengalaman bermain. Selain itu, penelitian 

selanjutnya juga dapat dilakukan sebelum dan sesudah proses perkuliahan untuk 

melihat perkembangan keterampilan mahasiswa, serta mengkaji lebih banyak 

komponen teknik dasar sepak bola agar hasil penelitian menjadi lebih 

komprehensif. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian  

 Dalam pe ilaksanaan pe ineilitian ini, teirdapat be ibeirapa ke iteirbatasan yang 

peirlu dipe irhatikan, yaitu seibagai be irikut: 

1. Jumlah re ispondein kueisioneir tidak sama de ingan jumlah sampeil peine ilitian 

kare ina pe ingumpulan data kue isioneir dilakukan pada waktu yang be irbe ida, 

seihingga data hanya dipe iroleih dari se ibagian re ispondein. 

2. Peineilitian ini hanya me ingukur be ibe irapa te iknik dasar se ipak bola, yaitu short 

passing, reice iiving, dribbling, dan long passing se ihingga be ilum meincakup 

seiluruh aspe ik ke iteirampilan te iknik dasar se ipak bola se icara kompre iheinsif. 
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3. Peineilitian ini beilum meingkaji faktor lain yang be irpoteinsi meimeingaruhi 

keite irampilan te iknik dasar se ipak bola, se ipeirti inte insitas latihan, kondisi fisik, 

maupun motivasi individu mahasiswa. 

4. Meiskipun te irdapat ke iteirbatasan, pe ine ilitian ini teitap dapat me imbeirikan 

gambaran awal me inge inai ke iteirampilan teiknik dasar se ipak bola mahasiswa 

seirta dapat me injadi reife ireinsi bagi pe ineilitian seilanjutnya. 

 

 

 

 


